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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di di Kantor Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Pengadilan No 8, Kel. Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia berdasarkan putusan yang berkaitan dengan skripsi ini. Adapun alasan memilih lokasi penelitian di Kantor Pengadilan Negeri Medan tersebut karena lokasi ini menyediakan akses langsung terhadap putusan-putusan pengadilan yang relevan dengan topik penelitian, sehingga memudahkan pengumpulan data yang akurat dan valid sesuai dengan kebutuhan skripsi serta Pengadilan Negeri Medan merupakan institusi yang memiliki kasus-kasus yang berkaitan dengan aspek hukum yang sedang dikaji, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif, yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis dan menemukan jawaban dari permasalahan hukum yang penulis angkat, yaitu pertama, mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis dasar pertimbangan hukum hakim dalam mengeluarkan putusan. [footnoteRef:1] Penelitian hukum yuridis normatif adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis norma-norma hukum yang berlaku dalam sistem perundang-undangan, dokumen hukum, dan literatur hukum lainnya. Penelitian ini berfokus pada studi terhadap aturan-aturan hukum yang bersifat tertulis dan berlaku secara normatif tanpa melibatkan pengamatan langsung terhadap fakta-fakta di lapangan.[footnoteRef:2] [1: Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia, Malang, (2024), hlm. 391.]  [2: Ibid. ] 

C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini karena penelitiannya hukum normatif adalah data sekunder yang terdiri dari :
1. Bahan Hukum Primer yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, dan Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 1857/Pid.B/2025/ PN.Mdn.
2. Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku yang terkait dengan masalah yang dikaji, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum.[footnoteRef:3] [3: Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, (2024), hlm. 52. ] 

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan mengenai bahan hukum primer dan sekunder, seperi kamus hukum, ensiklopedia untuk menjelaskan maksud atau pengertian istilah-istilah yang sulit diartikan.[footnoteRef:4] [4: Ibid. ] 



D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh data yang diperlukan yang berkaitan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan harus valid untuk mempermudah dalam menganalisis data. Maka, pengumpulan data yang digunakan penulis adalah:
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang didapatkan dengan cara melalui proses tanya jawab secara langsung dengan informan. Wawancara ini dilakukan penulis di Kantor Pengadilan Negeri Medan, dan informannya adalah hakim yang berkompeten memberikan penjelasan terkait dengan permasalahan penelitian ini. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode penelitian data yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Adapun dokumen dalam penelitian ini adalah salinan putusan nomor Putusan Nomor 1857/Pid.B/2025/ PN.Mdn.[footnoteRef:5] [5: Soerjono Soekanto dan Sri mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, (2021), hlm. 13.] 

E. Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis yuridis kualitatif. Dimana bahan hukum yang diperoleh melalui penelitian ditelaah terlebih dahulu untuk kemudian disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat yang bersifat deskriptif. Selanjutnya data yang sudah terhimpun dianalisa berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku maupun pendapat para ahli atau kaidah-kaidah, teori-teori, doktrin-doktrin hukum. Untuk kemudian dapat diuraikan secara deduktif yaitu dengan memulai dari kajian tentang hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus sesuai dengan sistematika pembahasan sehingga pada akhirnya bermuara pada satu kesimpulan penutup tentang obyek yang dibahas.
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